ABSTRAK

Proses pembecian edit kepada usaha kecil pada dasamya lebih menekanken
kelayakzo usaha yang disjukan tanpa melupakan (eamanan kredit yang dibenkan
tetapt meskipun demtkian dalam pvoses pemberian pinjeman kredit kepada usaha
kecil khususnya pada lembaga perbankan milik swasta seperti BANK MUAMALAT
{CAB. MEDAN) ditemukan suatu kenyataan bahwa nilai testentu besamya kredit
dimohonkan atau disertakan jaminan. Padahal! kenyataannya yang ditemukan
perqasalahan jaminan ini lab yang menjadi persoalan utama usaba kecil dalam
memohon kredit.

Namun kenyataan yang menunjukkan keadaan kredit macet ity sedemikian
rups, schingga dapat mengakibatkan hal yang faml bagi pembangunan, maka harus
dicarikan penyelcsaian yang bersitat menyeluruh. Oalam rangka menanggulangi
kemacetan dalam perjanjian kredit tersecbut, perlu diteliti perangkat aturan yang
berkai®n dengan petjanjian kredit, pesjanjian jaminan, dan persepsi tentang
implementasi dari aturan hukum tersebut

Ada beberaps persoalan yang melatar belakang sehingga #¥mbulnya kredit
macet yaitu “faktor intemsal dan fektor ekstemal. Faktor iatermal adalah sangat
berkaitan dengan analisa kredit yang kumng tajam, sistem pengawasan dan
administiasi laredit yang kurang baik atau tidak memilikinya sistem pengawasan yang
tertib, Keadaan tersebut dapat menyebabkan management kurang dapat memantau
usaha debitur serta portofolio perkreditan secara keseluruhan Sebagat akibat
kurangnya cznagement, dapat dilakukan tindalen koreksi dengan segeva, apabila
ditekukan penyimmangapgeuyimmngan. Sedanglmn faktor ekderm) adalah yang
dapat mempengaruby kualitas kredit antara lain adalah kondisi perekonomian yang
tidak mendukung pengembangan usaha debitur, dan on will dari debitur sendiri. Pada
Bank Muamalat Cab. Medan malea antisipasi yang dilakukan agar kredit yang
diberikan kepada usaha kecil tidak mendapat halangan (macet) matee Bank Muamalat
cab. Medan biasapya terus melakukan pemantauan tevhedap pengguaaan edit yang
dibernikan. Unhik mengetahui keadaan nasabah secara aktif Bank Muamalat Cab.
Medan memerukan data aasahab yang informasinya dapat diperoleh dasi aasahah
dan jenis kegzatan usahamya.

Bank Muamalat Cab. Medan dalam rangka mengadakan follow up dan
pembinaan nasabah menerapkan langkah-langlah, kegiatan ini terus-menerus
dilakukan oleh Bank Muamalat Cab. Medan sebab mereka sadar bahwa keberhasilan
kredit sepenubnya tergantung dari kemampuan oasabah dalam menciptakan profit
Keuntungan yang diperolch alan menghasitkan kekuatan aasabah wstak memenuhi
kewajibannya.

Apabila timbul kredit macet maka bagy suatu Bank di Lingkungan Bank
Pemerintah Bank Muamalat Cab. Medan menyerahkannya kepada Kantor Cabang
untuk ditindaklanjuti kepada Panitia Urusan Piutang dan Lelang Negaia {PUPPLN)
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